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ABSTRAK 
 

 
Sri Darmayanti, 2021. Pengaruh Pendekatan Komunikatif terhadap Kemampuan 

Berbicara Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Kabupaten Barru. 

Dibimbing oleh  H. M. Ide Said, D.M dan Tarman A. Arief. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

berbicara siswa kelas IV sebelum menerapkan pendekatan komunikatif, 

mendeskripsikan kemampuan berbicara siswa kelas IV sesudah menerapkan 

pendekatan komunikatif, dan mendeskripsikan pengaruh penerapan pendekatan 

komunikatif terhadap kemampuan berbicara siswa kelas IV pada pembelajaran 

Bahasa Indonsia di SD Kabupaten Barru. 

 
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang sangat besar pada kemampuan 

berbicara siswa di kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan komunikatif 

daripada di kelas konvensional. Dari hasil data tersebut menunjukkan dengan 

menggunakan metode komunikatif hasil kemampuan berbicara siswa lebih besar. 

Analisis yang dilakukan dan telah teruji secara statistik bahwa thitung lebih besar dari 

ttabel (10,2 > 2,0399) yang menyebabkan Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

terdapat pengaruh antara kemampuan berbicara siswa yang menggunakan 

pendekatan komunikatif dan yang tidak menggunakan pendekatan komunikatif di 

kelas IV SD Kabupaten Barru. 

 
Kata Kunci : Pendekatan Komunikatif, Kemampuan Berbicara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang mempunyai peran 

penting di dalam komunikasi baik secara lisan maupun tulisan, karena 

bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional kita. Seseorang dikatakan 

mampu berbahasa Indonesia apabila mampu menggunakan bahasa 

tersebut dengan baik.Pengukuran kemampuan berbahasa dapat dilihat 

dari kemampuan seseorang menggunakan bahasa yang baik secara lisan 

maupun tulisan. 

Pendidikan bahasa Indonesia sebaiknya difokuskan pada empat 

keterampilan berbahasa. Dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup 

empat segi yaitu keterampilan menyimak (listening skills), berbicara 

(speaking skills), membaca (reading skills) dan menulis (writing skills). 

Dawson (dalam Tarigan, 1992:1) keempat keterampilan tersebut 

dasarnya, merupakan satu kesatuan dan merupakan caturtunggal.Setiap 

keterampilan erat sekali berhubungan dengan proses-prosesyang 

mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, semakin 

terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan 

pemikirannya. 
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Dalam Kurikulum 2013 jenjang sekolah dasar, mata pelajaran 

bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat strategis. Peran mata 

pelajaran bahasa Indonesia menjadi dominan, yaitu sebagai saluran yang 

mengantarkan kandungan materi dari semua sumber kompetensi kepada 

siswa. Mata pelajaran bahasa Indonesia ditempatkan sebagai penghela 

mata pelajaran lain.Dengan perkataan lain, kandungan materi mata 

pelajaran lain dijadikan sebagai konteks dalam penggunaan jenis teks 

yang sesuai dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran pokok yang diajarkan di sekolah dasar. Dalam pembelajaran 

bahasa, banyak pendekatan yang dapat digunakan tetapi guru harus 

pandai menguasai konsep yang terkait dengan perkembangan dan 

pemerolehan bahasa anak.Keterampilan diperlukan agar semua aspek 

keterampilan berbahasa dapat berkembang dengan baik. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan pada pelajaran 

bahasa Indonesia adalah dengan menggunakan pendekatan komunikatif. 

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa mengarah pada 

pencapaian tujuan yang mengutamakan pemerolehan keterampilan 

berbahasa untuk berkomunikasi.Pendekatan komunikatif siswa diajarkan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam hidup sehari- 

hari.Tujuannya agar siswa memahami pembelajaran tersebut lebih 

bermakna.Dengan pendekatan ini siswa lebih bisa berkomunikasi dengan 

baik  dan  dapat  dimanfaatkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Dengan 
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pendekatan ini siswa lebih memahami makna arti bahasa Indonesia yang 

sesungguhnya, sehingga dapat diaplikasikan pada kehidupan nyata. Di 

samping itu, dengan pendekatan komunikatif ini juga dapat menggali 

potensi siswa dan guru untuk sama-sama berkembang dan berbagi 

pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman. 

Tujuan utama keterampilan berbicara untuk berkomunikasi agar 

dapat menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, dan kemauan secara 

efektif, serta mampu berkomunikasi dengan orang yang berbeda bahasa 

agar mereka mudah mengenal satu sama lain. 

Di dalam Al-Quran, TPPQ (2015:314)hal ini dinyatakan dalam 

suratSurah Thaha [20]: 43-44yang berbunyi: 

 

 
Artinya: Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia 
telah melampaui batas; maka berbicaralah  kamu  berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan 
ia ingat atau takut. 

 
Firman Allah di atas mengisyaratkan kepada kita bahwa Allah 

menyuruh Nabi-Nya dan Rasul-Nya untuk bersikap lemah lembut kepada 

orang lain  ketika ia  menyampaikan dakwahnya. Meskipun orang yang 

diajak ke jalan Allah itu telah menutup kalbu mereka untuk mendapat 

petunjuk Allah dan keimanan, seperti Fir’aun, Namrud, dan 

Saddad.Adapun pesan Allah kepada Nabi-Nya untuk menggunakan tutur 

kata yang  lemah lembut, meskipun yang dihadapinya adalah seorang 

yang sangat sombong dan pembangkang, mengisyaratkan bahwa tutur 
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kata yang manis dan perilaku yang baik akan dapat menembus kalbu 

yang baik, karena orang-orang semacam itu tidak pernah mendengar 

kata-kata yang kasar yang dapat melukai perasaannya, sehingga ia tidak 

mau menerima ajakannya. Adapun perintah bertutur kata yang manis dan 

lemah lembut yang diwajibkan kepada Musa as, karena Musa as pernah 

dipelihara dan dibesarkan di dalam istana Fir’aun, sehingga Musa as 

berhutang budi kepada Fir’aun dan para pembesarnya. Karena itu, ia 

diwajibkan Allah untuk bertutur kata dan mengajak mereka dengan cara 

yang baik dan manis, agar mereka mau menerima ajakannya dengan baik 

pula. 

Ada dua pendapat yang bertentangan di tengah pengajaran bahasa 

Indonesia. Di satu sisi, banyak keluhan yang dilontarkan oleh masyarakat 

terhadap penguasaan bahasa Indonesia siswa. Keluhan itu terutama 

karena siswa dianggap kurang mampu menggunakan bahasa Indonesia 

baik secara lisan maupun secara tertulis. Di sisi lain, di sebagian siswa 

mengatakan pembelajaran bahasa Indonesia sangat membosankan 

karena mereka sudah merasa bisa dan penyampaian materi yang kurang 

menarik sehingga secara tidak langsung siswa menjadi lemah dalam 

penangkapan materi. 

Pada pendekatan komunikatif ini ada beberapa metode yang dapat 

digunakan, misalnya dengan menggunakan metode simulasi. Metode ini 

merupakan cara penyajian pelajaran dengan menggunakan situasi tiruan 

dalam  proses  belajar  mengajar  untuk  memperoleh  suatu  pemahaman 
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tentang hakikat suatu konsep, prinsip atau keterampilan tertentu. Pada 

metode simulasi, siswa dilibatkan langsung dalam situasi yang 

nyata.Misalnya siswa melakukan kegiatan bermain peran. Dengan 

bermain peran tersebut siswa akan memperolah pemahaman yang lebih 

jelas tentang diri orang yang diperankannya, sehingga siswa dapat 

mengekspresikan perannya itu kedalam nada bicaranya, suaranya, 

maupun ekspresi wajahnya. Pemberian materi ini dilatarbelakangi oleh 

suatu kenyataan bahwa berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa 

diperlukan untuk berbagai keperluan. 

Berdasarkan pengamatan langsung terhadap guru-guru di wilayah 

dua Kecamatan Barru pada pembelajaran bahasa Indonesia terdapat 

beberapa kendala yang terjadi karena adanya kesalahan persepsi dari 

banyak kalangan, termasuk guru sekolah dasar yang menganggap bahwa 

pelajaran bahasa Indonesia sudah selesai ketika siswa telah selesai 

mengerjakan soal, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar pada 

umumnya cenderung statis dan rutin, seperti siswa diminta mengerjakan 

soal yang terdapat di dalam buku pegangan  siswa atau lembar kerja 

siswa, dan guru hanya memberi nilai berdasarkan jawaban  yang 

dikerjakan siswa tanpa mengetahui pemahaman siswa. Akibatnya 

pembelajaran kurang menarik dan membosankan sehingga ketercapaian 

hasil pembelajaran kurang maksimal. Selain itu, siswa lebih suka bermain 

dan bercanda dengan temannya karena menganggap mata pelajaran 

bahasa Indonesia itu mudah hanya membaca dan menulis. Siswa tidak 
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mengetahui apa sebenarnya yang diharapkan dari pelajaran bahasa 

Indonesia tersebut dan guru pun sering tidak mengindahkan harapan dari 

pelajaran bahasa Indonesia anak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  guru di wilayah dua 

Kecamatan  Barru  diperoleh  kesimpulan  bahwa  keterampilan  berbicara 

sangat sulit dilakukan oleh siswa disebabkan oleh beberapa faktor, di 

antaranya, keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran masih rendah, 

siswa  tidak  memiliki  motivasi  dalam  berkomunikasi  dalam  kegiatan 

pembelajaran,sehingga  siswa  memahami  kaidah  penggunaan  bahasa 

tetapi  kurang  mahir  menggunakannya  dalam berkomunikasi,  danguru 

kurang kreatif dalam menentukan metodepembelajaran bahasa Indonesia. 

Sesuai dengan fungsinya menyampaikan ide atau gagasan bahasa 

Indonesia dikomunikasikan kepada orang lain, baik dalam bertutur kata 

lisan, menyampaikan pesan maupun  dalam  bentuk  tulisan. Dalam 

mengomunikasikan  bahasa  diperlukan  pengetahuan  dan  keterampilan 

menggunakan berbagai ragam bahasa yang dapat  mendukung 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, pemikiran, dan sikap yang 

hendak dikomunikasikannya. Ide-ide atau gagasan itu akan muncul dalam 

sebuah proses, yaitu proses kegiatan belajar mengajar. 
 

Di sekolah dasar ini terdapat beberapa masalah yang dialami oleh 

siswa pada pelajaran bahasa Indonesia terutama dalam kemampuan 

berbicara. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, salah satu keterampilan 
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berbahasa adalah kemampuan berbicara.Berbicara adalah keterampilan 

menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. 

Kelebihan pendekatan komunikatif diantaranya, siswa termotivasi 

dalam belajar karena pada hari pertama pelajaran, siswa lancar 

berkomunikasi, dalam arti menguasai kompetensi gramatikal, 

sosiolinguistik, wacana dan strategis, suasana kelas hidup dengan 

aktivitas komunikasi antarpelajar dengan berbagai model interaksi,dan 

tingkat kebebasan yang cukup tinggi, sehingga tidak 

membosankan.Adapun kelemahan pendekatan ini adalah; memerlukan 

guru yang menguasai keterampilan komunikasi secara memadai dalam 

bahasa Indonesia, serta wawasan yang cukup tentang kebudayaan 

penutur asli bahasa Indonesia, kemampuan membaca dalam keterampilan 

tingkat ambang tidak mendapat perhatian yang cukup, loncatan langsung 

pada keterampilan komunikasi dapat menyulitkan siswa pada tingkat 

permulaan. 

Selain kondisi di atas terhadapat situasi yang secara takterduga 

yaitu situasi pembelajaran di tengah covid-19. Pembelajaran dilakukan 

dengan luring dan daring. Terkhusus di wilayah tempat diadakan 

penelitian ini dilakukan dengan metode campuran, yaitu kombinasi dengan 

daring dan luring. 

Salah satu pendekatan yang dapat memotivasi ditengang covid-19 

serta memberi kesempatan yang luas kepada siswa untuk berbicara 

bahasa Indonesia di dalam kelas tanpa merasa takut salah pengucapan 
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ialah pendekatan komunikatif, karena di dalam proses pembelajaran 

komunikatif kesalahan dalam pengucapan diterima sebagai hal yang 

wajar, dengan harapan siswa dapat mengungkapkan pikirannya melalui 

berbicara bahasa Indonesia dan peran guru di dalam kelas hanya 

bertindak sebagai pembimbing untuk membantu siswa  menyampaikan 

apa yang ingin disampaikan. 

Hal ini berlandaskan dengan pendapat Slamet (2014:20) : 
 

Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang dilandasi 
oleh pemikiran bahwa kemampuan menggunakan bahasa dalam 
komunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai dalam 
pembelajaran bahasa.Tampak bahwa bahasa tidak dipandang 
sebagai perangkat kaidah, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai 
sarana untuk berkomunikasi.Ini berarti, bahwa bahasa ditempatkan 
sesuai dengan fungsinya, yakni fungsi komunikatif. 

 
 

Berdasarkan pemaparan tersebut, perlu dilakukan penelitian 

mengenai“Pengaruh Pendekatan Komunikatif terhadap Kemampuan 

Berbicara Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD 

Kabupaten Barru” guna ketercapaian keterampilan bahasa Indonesia. 

 
B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan pembelajaran berbicara siswa kelas IV 

sebelum menerapkan pendekatan komunikatif pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD Kabupaten Barru? 
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2. Bagaimanakah kemampuan berbicara siswa kelas IV sesudah 

penerapan pendekatan komunikatif pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Kabupaten Barru? 

3. Adakah pengaruh penerapan pendekatan komunikatif terhadap 

kemampuan berbicara siswa kelas IV pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Kabupaten Barru? 

 
C.Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yaitu: 

 
1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran berbicara siswa kelas IV 

sebelummenerapkan pendekatan komunikatif pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD Kabupaten Barru. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berbicara siswa kelas IV sesudah 

menerapkan pendekatan komunikatif pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Kabupaten Barru. 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan pendekatan komunikatif 

terhadap kemampuan berbicara siswa kelas IV pada pembelajaran 

Bahasa Indonsia di SD Kabupaten Barru. 

D.Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam dua hal, yaitu: 
 

1. Manfaat Teoretis 
 

Secara  teoretis,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  sebagai 

salah satu landasan pengembangan sistem dan desain pembelajaran 
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yang dikembangkan oleh para guru, khususnya guru kelas di sekolah 

dasar. 

2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat praktis berupa: 
 

a. Bagi siswa untuk melatih agar mampu berpikir kritis, mampu 

memecahkan masalah, bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 

dan kelompoknya. 

b. Bagi guru sebagai bahan bagi siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara dengan mengunakan pendekatan 

pembelajaran. 

c. Bagi peneliti sebagai bahan masukan untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai pendekataan 

pembelajaran. 

d. Bagi lembaga sebagai bahan rujukan bagi para guru SD dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui proses belajar 

mengajar di kelas dengan menggunakan pendekatan komunikatif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoretis 
 
 
 

 
1. KonsepDasarPendekatanKomunikatif 

 
Padadasarnya,pendekatankomunikatif adalah pendekatan 

pembelajaran bahasa yang lebih menekankan pembelajaran pada 

penguasaan kecakapan berbahasa daripada penguasaan struktur 

bahasa.Beberapa pendukung gagasan ini, antara lain: ahli 

pembelajaran Inggris Christopher Chandlin dan Henry Widdowson, 

linguis fungsional Inggris John Firth dan M.A.K. Halliday, sosiolinguis 

Amerika Dell Hymes, John Gumperz, dan William Labov, dan ahli 

ϐilsafatAmerika John Austin dan John 

Searle.Konsepdasaryangdiusungoleh para pakar pendekatan ini 

bermuara perlunya kompetensi komunikatif.Istilah kompetensi 

komunikatif diciptakanolehDellHymes(1972,1967)sebagai reaksi 

terhadap kompetensi kebahasaan Chomsky, yang oleh Dell Hymes 

dipandang terlalu sempit, hanya menyangkut aspek gramatika. Dell 

Hymes mengemukakan bahwa  penggunaan  bahasa  meliputi   hal- 

hal yang lebih  dari sekadar mengetahui penyusunan kalimat yang 

benar secara gramatikal. Ada banyak faktor dalam komunikasi yang 

11 
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menentukan  aktualisasi pemakaian bahasa secara  umum yang 

disebut konteks. 

 
2. Hakikat Pendekatan Komunikatif 

 
Pendekatan merupakan dasar teoretis untuk suatu metode. 

Salah  satu  pendekatan  yang  diajarkan  pada  pelajaran  bahasa 

Indonesia adalah pendekatan komunikatif.  Istilah pendekatan 

komunikatif  pertama   kalimunculdiInggris 

dengannamaCommunicativeApproach.DalambahasaArabpendekata 

n komunikatif disebut dengan al-madhal al-ittishali, yaitu pendekatan 

yang  memfokuskanpada  kemampuan  komunikasiaktif  dan  praktis 

(Kartini,ISSN:2085-3157).Lebihlanjut,Grow (1987:1)mengatakan 

bahwa pendekatan komunikatifadalahpendekatanpengajaran 

menyeluruh.Pendekataninimemberikankesempatanyangtidakterbata 

s    kepada     siswa 

untukmenggambarkanpengalamanmereka,memberikan  makna 

seluruhunitpikirandansalingberkumunikasidiantara mereka secara 

aktif. 

Istilahpendekatankomunikatifdigunakanberdampingandengan 

istilahpendekatan pragmatik.Haltersebutsesuaidenganpendapat 

Purwo(1990:1-2)yangmenyatakan  bahwa  pragmatiksebagaisesuatu 

yangdiajarkandibedakanmenjadi(1) pragmatiksebagai kajian 

linguistik,dan(2)pragmatiksebagaisalahsatusegididalambahasa,ini 

lazimpula  disebut“fungsikomunikatif”.Jadi,pada 
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dasarnyapragmatiksamadengankomunikatif.PurwodalamMuchlisch(1 

991:17)menyebutkan bahwa pengajaranbahasa denganpendekatan 

komunikatif(pragmatik)adalah sebagai berikut. 

 

Mengajarkanbahasadengantidakmenekankanpadapenghafalan 

bentuk-bentukkalimatyangbenar, tetapi(1) pada pemberian 

bekalkepadasiswatentangberbagaikemungkinanstrategidalam 

berkomunikasi;(2) pengayaan  penggunakanbahasadalam 

berbagaisituasi;(3)pemberianlatihanyangterus-menerusuntuk 

berkomunikasidalamberbagaiaspekbahasa;dan(4)penggunaan 

bahasadengan memperhatikan sopan-santun berbahasa. 

Selanjutnya,Purwo (1990:50) menyatakan bahwapengajaran 

bahasa denganpendekatanpragmatikataukomunikatiflebihbanyak 

berurusandengan penyusunan silabus dan bahanpengajaran daripada 

dengan metode pengajaran.Sedikit berbeda dengan 

Purmo,Grow(1987) menyatakanbahwa kegiatanbelajar mengajar 

terpusatpada siswa dan metode adalah sederatanstrategidanteknik- 

teknikyangmungkin dipakai untuk membelajarkan siswa. 

Menurut Djuanda (2006:33) pendekatan komunikatif 

merupakan pendekatan yang dilandasi oleh pemikiran bahwa 

kemampuan menggunakan bahasa dalam berkomunikasi merupakan 

tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran bahasa.Pendekatan 

komunikatif mengarahkan pengajaran bahasa pada tujuan pengajaran 

yang        mementingkan        fungsi        bahasa        sebagai        alat 
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komunikasi.Pendekatan komunikatif siswa diajarkan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam hidup sehari-hari. 

Pendekatan komunikatif memiliki ciri-ciri seperti yang 

dikemukakan Finoccaro dan Brumfit (dalam 

Depdiknas,2003)Pendekatan komunikatif mempunyai ciri sebagai 

berikut: 

a. Kebermaknaan sangat penting dibandingkan dengan struktur 
dan bahan bahasa. 

b. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi, bukan 
mempelajari struktur, bunyi atau kosakata secara 
terpisahpisah. 

c. Tujuan yang ingin dicapai adalah kemempuan komunikasi 
(communicative competence), yaitu kemampun menggunakan 
sistem bahasa secara efektif dan betul. 

d. Kelancaran menggunakan bahasa yang dapat diterima, 
menjadi 
tujun  utama  yang  ingin  dicapai.  Keakuratan  penggunaan 
bahasa dilihat dari konteks penggunaannya. 

e. Materi pelajaran disusun dan ditahapkan melelui 
pertimbangan 
isi, fungsi, atau makna yang menarik. 

f. Variasi kebahasaan merupakan konsep sentral dalam materi 
pelajaran dan metodologi. 

g. Apabila diperlukan  dan berguna bagi siswa, penerjemahan 
dapat dilakukan. 

h. Jika diperlukan campur kode dengan bahasa ibu dapat 
dilakukan. 

i. Dialog, jika digunakan, berkisar pada fungsi-fungsi 
komunikatif dan biasanya tdak dihafalkan. 

j. Bukan ucapan yang persis seperti ucapan penutur asli yang 
dicari, tetapi ucapan yang dapat dipahami. 

k. Usaha untuk berkomunikasi dianjurkan sejak tingkat 
permulaan. 

l. Bahasa yang diciptakan oleh individu-individu sering kali 
melalui trial and error. 

m. Guru membantu siswa dengan cara apa pun yang mendorong 
siswa menggunakan bahasa yang dipelajari. 

n. Siswa diharapkan dapat berinteraksi dengan orang lain 
melalui 
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kerja  berpasangan  atau  kelompok,  baik  secara  langsung 
maupun melalui tulisan. 

 
Dengan kata lain bahwa ciri dari pendekatan komunikatif 

adalah pembelajaran yang mengutamakan bahasa untuk 

berkomunikasi. Seperti di dalam kelas, biasanya bahasa digunakan 

untuk memberikan sambutan, memohon, memberikan informasi, 

memerintahkan, dan seterusnya walaupun pemakaiannya terbatas. 

Menurut Suyatno dkk (2008: 23)tujuan pengajaran bahasa 

menurut pendekatan komunikatif ialah: 

a. Mengembangkan komunikasi komunikatif siswa, yaitu 
kemampuan menggunakan bahasa yang dipelajari itu untuk 
berkomunikasi dalam berbagai situasi dan konteks. 

b. Meningkatkan penguasaan keempat keterampilan berbahasa 
yang diperlukan dalam berkomunikasi. 

 
 

Menurut Pringggawidagda (2002:131-132) denganmengutip 

Brummfit,dkk.karakteristikpendekatan komunikatif adalah sebagai 

berikut. 

a. Mengembangkan keterampilan komunikasi 
pembelajar. 

b. Menekankanpadamaknasecarautuh dan 
fungsional. 

c. Berorientasi padakonteks. 
d.Mempertajam kepekaansosial. 
e. Belajar bahasa adalah belajarberkomunikasi. 
f. Komunikasi yang efektifmerupakan tuntutan.  
g.Latihan komunikasi dimulai sejak permulaan 

belajarbahasa. 
h. Kompetensi komunikatif merupakan tujuan utama. 
i. Urutanpembelajaran  tidak  selalu  linear,  didasarkan  atas 

kebutuhan. 
j. Pembelajarsebagai pusatbelajar. 
k. Kesalahan berbahasamerupakan sesuatu yang wajar. 
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l. 
Materisenantiasamelibatkanaspeklinguistik,maknafungsio 
nal, dan maknasosial. 

 

Lebih lanjut, Fumiya (dalam Sudjianto, 2004:6) menyatakan 

bahwa pendekatan komunikatif dipandangsebagaipendekatan yang 

memilikikarakteristik sebagai berikut. 

a. Memusatkan padafungsi bahasa, bukan padastruktur 

bahasa. 

b. Komposisi silabusnyaterpusat padafungsi dan nosi. 

c. Dimulai dari analisiskebutuhan siswa. 

d. 
Pertimbangannyaterhadapwacanayangmerupakanlevelya 
nglebih besar dari padakalimat (Fumiya,dalam Sudjianto, 
2004:6). 

 

BerdasarkanpendapatPringgawidagda  danFumiya  diatas,dapat 

diketahuibahwa karakteristikpendekatankomunikatifditinjaudarisegi 

siswa, proses pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.Pertama,siswa, 

karakteristikpendekatankomunikatif,jikaditinjaudarisegisiswaadalah 

sebuahpendekatanyangmenjadikan subjekdidik(siswa)   fasih 

berbahasaIndonesiabaiklisanmaupuntulisandandalamlingkunganformal 

maupun  nonformal.Kedua,proses   pembelajaran  dengan 

pendekatankomunikatifmengutamakansiswadalam  mempraktikan 

kegiatan berbahasaatauberkomunikasidi  dalamkelas, walaupunada 

kesalahan,tetapdiutamakankarenadalambelajarbahasaharusmemakai 

teoritrialand error.Kemudian, materi  dalampembelajaran  harus 

senantiasamelibatkanaspeklinguistik,makna   fungsional,danmakna 
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sosial,maksudnya dalambelajarbahasatidak hanyamengetahuiaspek 

bahasa,namunjugamengetahuifungsibahasa danmakna bahasa 

tersebutdilingkungan sosial.Keempat,tujuan pembelajaran, 

karakteristikpendekatankomunikatif adalahmencapaikompetensi 

komunikatif, maksudnya setelahsiswa mengikuti pembelajaran,siswa 

diharapkan mempunyai kompetensi-kompetensi  komunikatif, 

diantaranya kompetensigramatikal,wacana,sosiolinguistik,dan strategis. 

Pada hakikatnya pendekatan komunikatif berorientasipada 

fungsibahasa sebagai alatkomunikasi(Pringgawidagda,2002:131).Tujuan 

pembelajarandengan pendekatankomunikatif  adalah 

mengembangkankompetensikomunikatif.MenurutCanale danMerrill 

Swain(dalamBrown,2007:241-242), terdapat empatkomponen yang 

berkenaan dengan konsep kompetensi komunikatif.Komponen- 

komponen tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Kompetensi gramatikal adalah aspek kompetensi komunikatif 

yangmeliputipengetahuantentangitem-item leksikaldankaidah 

morfologi,sintaksis,semantikkalimat tatabahasa, dan fonologi. 

b. Kompetensiwacanamerupakanpelengkapdarikompetensi 

gramatikal.Kemampuanwacana adalahkemampuan  mengaitkan 

kalimat-kalimat yang terdapat dalam sebuah wacana 

dankemampuanuntukmemaknaisebuahwacana.Jika 

kompetensigramatikalmencakuptata  bahasa  pada  tataran 
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kalimat, maka kompetensi wacanamencakup hubungan 

antarkalimat. 

c. Kompetensi sosiolinguistik adalah pengetahuan tentang 

kaidahsosialbudayabahasa danwacana.Kompetensiini 

menekankan tentang konteks sosial,sepertiperan  para 

partisipan, informasi yang dibicarakan, dan fungsiinteraksi. 

d. Kompetensistrategis,sebuahkonsepyangluarbiasa kompleks. 

Canale dan Swain(dalam Brown, 2007:242) 

menggambarkankompetensi strategis sebagai“Strategi 

komunikasi verbal dan non verbalyang dapat dipakai untuk 

mengimbangi kemacetandalam komunikasi karenavariabel- 

variabelperforma ataukarena kompetensiyangtidak memadai”. 

Berdasarkan pendapatdiatas, dapatdiketahuibahwa 

tujuanutama daripendekatankomunikatifdalampembelajaranbahasa 

Indonesia, yaitu menyangkut kompetensi komunikatifyang meliputi 

kompetensigramatikal,wacana,sosiolinguistik, danstrategis.Dalam 

pendekatankomunikatifbahasatidakhanya dipandangsebagaisebuah 

aturan, namunlebih  luas,yaitu 

sebagaisaranauntukberkomunikasi.Dengan demikiantujuan utama dari 

pendekatan komunikatifadalah menjadikan siswamampu atau memiliki 

kompetensi komunikatif. 

Dengan kata lain, 

pendekatankomunikatifdapatdiartikansebagaipendekatan yang 
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mengarahkan pada pembelajarankomunikasi yang tujuannya agar 

tujuandaribahasadapattercapaidalampembelajaranbahasa Indonesia. 

 
 

3. Hakikat Kemampuan Berbicara 
 

Berbicara adalah tingkah laku, karena dalam berbicara tersirat juga 

kepribadian   pembicara.Berbicara    adalah    bagian    dalam 

komunikasi lisan.Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan 

melalui  bahasa  lisan.  Dengan   kata   lain,   berbicara   merupakan 

tingkah laku seseorang untuk menyampaikan suatu pesan kepada orang 

lain melalui alat ucapnya. Seseorang yang melakukan pembicaraan dapat 

dikatakan dia telah melakukan komunikasi lisan. 

Berbicara merupakan salah satu kegiatan dalam berkomunikasi, 

sehingga saling berkaitan satu sama lain. Menurut Tarigan (1992:143) 

konsep dasar berbicara sebagai sarana berkomunikasi mencakup 

sembilan hal, yakni: 

a. Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan resiprokal 
b. Berbicara adalah proses individu berkomunikasi 
c. Berbicara adalah ekspresi kreatif 
d. Berbicara adalah tingkah laku 
e. Berbicara adalah tingkah laku yang dipelajari 
f. Berbicara dipengaruhi kekayaan pengalaman 
g. Berbicara sarana memperluas cakrawala 
h. Kemampuan linguistik dan lingkungan berkaitan erat 
i. Berbicara adalah pancaran pribadi. 

 
Menurut Tarigan (1992:190) setiap orang memiliki cara berbicara 

yang berbeda-beda karena terdapat keragaman bahasa pada setiap 

orang. 
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Adapun ciri pembicara ideal adalah sebagai berikut: 
 

a. Memilih topik yang tepat 
b. Menguasai materi 
c. Memahami pendengar 
d. Memahami situasi 
e. Merumuskan tujuan yang jelas 
f. Memahami kemampuam linguistik 
g. Menjalin kontak dengan pendengar 
h. Menguasai pendengar 
i. Memanfaatkan alat bantu 
j. Meyakinkan dalam penampilan 
k. Mempunyai rencana 

 
 

Salah satu  keterampilan berbahasa diantaranya adalah 

kemampuan berbicara.Kemampuan berbicara dapat diuraikan ke dalam 

berbagai bentuk kegiatan yang bervariasi.Kemampuan berbicara 

diantaranya adalah bertanya, menjawab, bercerita, berdialog, berdiskusi, 

menyapa, melaporkan, menanggapi, berpidato, mendeskripsikan, 

mewawancarai, dan bermain peran. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 

 
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, terdapat hasil 

penelitian yang relevan terhadap penelitian yang akan diteliti, di antaranya 

sebagai berikut: 

Pertama, Ima Irmalasari Dewi dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Pendekatan Komunikatif terhadap Kemampuan Berbicara 

Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 

Tanjungsari 02 Leuwiliang Kabupaten Bogor”.Metode penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif.Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang sangat besar pada kemampuan berbicara siswa di kelas 

eksperimen dengan menerapkan pendekatan komunikatif daripada di 

kelas kontrol yang hanya menerapkan metode konvensional. Hal ini dapat 

dilihat dari data yang diambil dengan menggunakan rumus test 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan komunikatif hasil 

kemampuan berbicara siswa mengalami peningkatan. 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan pada variabel “X” 

membahas tentang pendekatan komunikatif.Perbedaan pada variabel “Y”, 

yaitu peneliti membahas tentang kemampuan berbicara namun penelitian 

ini membahas tentang keterampilan berbicara.Sekolah yang diteliti pun 

berbeda, peneliti di atas di SDN Tanjungsari 02, sedangkan pada 

penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang. 
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Kedua, Nur Zubaidah, dalam skripsinya tahun 2011, yang berjudul 

“Penerapan PendekatPPan Komunikatif dalam Pembelajaran bahasa 

Indonesia untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Siswa kelas 

III SDN Pisangcandi 2 Malang ’’.Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Dalam penelitian ini dapat 

ditemukan bahwa penerapan pendekatan komunikatif dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas III SDN Pisang Candi 2 Malang.Hal ini 

dapat dilihat dari meningkatnya pada siklus I nilai rata-rata pada indikator 

keberanian dan keaktifan siswa meningkat, pada siklus ke-2 nilai rata-rata 

pada indikator kelancaran dan ketepatan intonasi siswa dalam berbicara 

juga mengalami peningkatan, pada siklus ke-3 nilai rata-rata indikator 

keruntutan dan pemilihan kata meningkat.Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dalam  penerapan 

pendekatan komunikatif dalam pembelajaran keterampilan berbicara dari 

segi keberanian, keaktifan, kelancaran, intonasi, keruntutan dalam 

melakukan percakapan. 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan pada variabel “X” dan “Y” 

membahas tentang pendekatan komunikatif dan keterampilan 

berbicara.Namun, terdapat perbedaan pada mata pelajaran, penelitian 

diatas mengambil mata pelajaran bahasa Indonesia, sedangkan pada 

penelitian ini mata pelajaran bahasa Inggris.Sekolah yang diteliti pun 

berbeda, peneliti di atas di SDN Pisang Candi 2 Malang, sedangkan pada 

penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang. 
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Ketiga, Titik Nikmatul Fikriyah dalam skripsinya tahun 2014 yang 

berjudul “Peningkatan Kemampuan Bercerita Mata Pelajaran bahasa 

Indonesia melalui Pendekatan Komunikatif Peserta Didik Kelas V 

Semester I MI Matholiul Falah Dranvang Menganti Gresik”. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan materi cerita melalui pendekatan komunikatif 

dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar peserta didik. Hal ini 

terbukti dari hasil observasi aktivitas peserta didik dan aktivitas guru dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan. Aktivitas peserta didik dapat 

terlihat ketika mereka antusias dan partisipasi dalam pembelajaran yaitu 

melakukan tanya jawab, menceritakan sebuah cerita didepan kelas 

dengan anggota kelompok serta aktivitas guru dalam membimbing, 

mengarahkan, memotivasi peserta didik, menjelaskan materi serta 

memberi umpan balik, tanya jawab, melaksanakan evaluasi, semua itu 

telah dilaksanakan dengan baik. 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan pada variabel “X” 

membahas tentang pendekatan komunikatif, sedangkan dalam penelitian 

ini juga terdapat perbedaan pada variabel “Y”, yaitu perbedaannya peneliti 

di atas membahas tentang kemampuan bercerita namun penelitian ini 

membahas tentang keterampilan berbicara. Sekolah yang diteliti pun 

berbeda, peneliti di atas di MI Matholiul Falah Dranvang Menganti Gresik 

sedangkan pada penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan 

Palembang. 
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Beberapa penelitian di atas, bahwa terdapat persamaan dan 

perbedaan.Persamaannya, penelitian sama-sama ingin melihat hasil 

belajar siswa setelah diterapkannya metode, pendekatan dan media 

dalam pembelajaran.Akan tetapi metode, pendekatan dan media dalam 

pembelajaran yang diterapkan dalam hal ini berbeda, penulis 

menggunakan pendekatan komunikatif sementara penelitian diatas ada 

yang    menggunakan    permainan    drama    dan    media     lagu. 

Bahkan ada juga penelitian diatas menggunakan pendekatan komunikatif 

namun,      berbeda      pada      tempat      yang      akan       diteliti. 

Setelah melihat hasil penelitian sebelumnya tersebut.Penulis 

berkesimpulan bahwa belum ada yang meneliti tentang.“Pengaruh 

Pendekatan Komunikatif terhadap Kemampuan Berbicara Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDKabupaten Barru. 
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C. Kerangka Pikir 
 

 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka peneliti dapat 

mengemukakan yang dimaksud dengan pendekatan 

komunikatif.Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang 

mengutamakan tujuan pengajaran yang mementingkan fungsi bahasa 

sebagai alat komunikasi.Dalam pendekatan komunikatif ini terdapat 

beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, salah satunya adalah metode simulasi. Metode simulasi 

merupakan metode yang pengajarannya menggunakan situasi tiruan agar 

siswa lebih memahami suatu konsep dalam mata pelajaran bahasa 

indonesia. 

Melalui metode simulasi pembelajaran akan lebih menarik dan 

menyenangkan, disini siswa belajar sekaligus bermain. Siswa yang 

awalnya kurang percaya diri, setelah dilakukan metode ini rasa percaya 

diri siswa bertambah. Salah satu metode yang paling efektif dalam 

pembelajaran bahasa indonesia adalah dengan metode simulasi, 

meskipun tidak semua pokok bahasan menggunakan metode ini. Oleh 

karena itu, guru harus menyesuaikan antara pokok bahasan dan metode 

yang akan digunakan, agar pembelajaran di kelas lebih hidup, efektif, 

menarik dan menyenangkan, serta kemampuan berbicara siswa dapat 

berkembang dengan baik. 

Berbicara merupakan kemampuan mengungkapkan sesuatu 

melalui bahasa lisan. Berbicara merupakan tingkah laku seseorang untuk 
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menyampaikan sesuatu kepada orang lain melalui alat ucapnya. 

Gambaran pribadi seseorang dapat diidentifikasi dengan berbagai cara, 

kita dapat menduganya melalui gerak-geriknya, tingkah lakunya, 

kesenangannya, dan cara bicaranya. 

Proses pembelajaran berbicara siswa dapat dikembangkan dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan 

sesuatu secara alami kepada orang lain,untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara ini memerlukan konteks yang bermakna seperti 

berbicara dengan guru,bermain peran,bercerita didepan umum dan berani 

tampil. 

Hal ini akan di terapkan kepada siswa kelas IV di Kabupaten Barru 

dengan menggukanan pendektan komunikatif dengan tujuan siswa 

tersebut dapat berkomunikasi dengan baik,lancar dan dapat 

menyampaikan ide atau gagasan. Pendekatan komunikatif siswa diajarkan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam hidup sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan pendekatan komunikatif dapat menambahkan rasa percaya 

diri siswa serta kemampuan berbicara siswa  dapat meningkat dengan 

mengunakan bahasa yang baik dan benar.Peneliti berusaha dengan 

menggunakan pendekatan komunikatif dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas IV SD 

Kabupaten Barru. 
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D. Hipotesis 
 

 
Hipotesis penelitian adalah dugaan atau jawaban sementara atas 

permasalahan yang menjadi objek penelitian, yang kemudian akan diuji 

kebenarannya secara empiris (Program Pasca Sarjana Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2014:10). 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan komunikatif 

terhadap  kemampuan  berbicara  siswa  kelas  IV  pada  mata  pelajaran 

bahasa Indonesia kelas IV SD Kabupaten Barru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
 

 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif.Dalam hal ini, Sugiyono (2018:35) berpendapat bahwa 

penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafatpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,analisis 

data bersifat kuantitatif/stastistik, dengan tujuan untukmenguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenispenelitian eksperimen.Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungansebab akibat. 

Hal ini berlandaskan menurut Sugiyono (2018:334) bahwametode 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untukmencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisiyang 

terkendalikan.Adapun desain eksperimen yang digunakan one group 

pretestposttest design. Desain ini dilakukan pada suatu kelompok sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah diberikan suatu perlakuan, dengan 

demikian hasil  perlakuan  dapat  diketahui  dengan  akurat,  karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 
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Desain Eksperimen (One Group Pretest-Posttest Design). 
 

Tabel. 3.1 

 

 
 

Keterangan: 
 

O1: nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

O2 : nilai post-test (sesudah diberi perlakuan) 

X : perlakuan yang diberikan 

Proses pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini adakah 

perubahan kemampuan berbicara siswa melalui pendekatan komunikatif 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDI Kabupaten Barru, 

yaitu antara pre-test (sebelum)menerapkan pendekatan komunikatif dalam 

menyampaikan materi ajar, dan post-test (setelah) menerapkan 

pendekatan komunikatif dalammenyampaikan materi ajar.Penelitian ini 

dilakukan sebanyak enam kalipertemuan, pertemuan pertama sebelum 

menggunakan pendekatankomunikatif penelitian dilakukan menggunakan 

pre-test denganmenganjurkan kepada siswa untuk mempraktikan sebuah 

dialog di depankelas. Selanjutnya pertemuan kedua ketiga, keempat, dan 

kelimapenelitian dilakukan untuk melihat perlakuan siswa selama 

mengikutiproses pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakanpendekatan komunikatif. Pertemuan keenampenelitian 

dilakukan untukmelihat hasil dari kemampuan berbicara siswa yang telah 

dilakukan    padapertemuan    kedua    ketiga,    keempat,    dan    kelima 

O1 X O2 
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pembelajaran dilakukanpost-test dengan cara tes berupa dialog seperti 

yang dilakukan padaperlakuan pre-test. 

 
 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah II Gugus IIKecamatan Barru 

Kabupaten Barru. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 

ajaran 2019/2020 dikelas IV SD Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 

 
 
 

C. Populasi dan Sampel 
 
 

1. Populasi 

 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Populasi 

dalampenelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDdi Wilayah II Gugus 

IIKecamatan Barru Kabupaten Barru.Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018:117). 
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Tabel 3.1 : Populasi  siswa kelas  IV  SD Wilayah  II Kecamatan 

Barru Gugus II 

 
No. Satuan Pendidikan Jumlah Siswa 

1. SDI Batulappa 13 

2. SDI Cenne 9 

3. SDI Jeppee 15 

4. SDI Birue 20 

5. SDI Sepee 10 

6. SDI Batubessi 22 

7. SDI Mangempang 8 

8. SDI Bottolai 15 

9. SDI Amaro 14 

10. SDI Mallawa 22 

11. SDI Kamara 17 

Jumlah 165 

 

 

2. Sampel 
 
 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2018:118).Sampelyang digunakan adalah 

simple random samplingyaitu pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memeperhatikan strata yang ada dalam 

populasi  tersebut  (Sugiyono,  2017:126).  karena  siswa  yang  diambil 
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sebagian dari jumlah  populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian 

tahun ajaran 2019/2020. Adapun alasan penggunaan simple random 

sampling antara lain : 

1. Mampu memberikan informasi yang akurat dan lebih 

menyeluruh 

2. Prosedur penarikan sampel lebih efesien 
 

3. Populasinya kecil dan mudah dijangkau 
 

4. Menghemat waktu dan tenaga apalagi di masa pandemic covid 

19 semuanya serba terbatas. 

 
Tabel 3.2 : Sampel  siswa  kelas  IV  SD  Wilayah  II  Kecamatan 

Barru Gugus II 
 

No. Satuan Pendidikan Jumlah Siswa 

1. SDI Batulappa 5 

2. SDI Cenne 4 

3. SDI Jeppee 6 

4. SDI Birue 6 

5. SDI Sepee 4 

6. SDI Mangempang 5 

Jumlah 30 

 

 

Jumlah populasi yang akan digunakan adalah siswa sekolah dasar 

di wilayah dua Kecamatan Barru yang terdiri atas 165 siswa, sedangkan 
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sampel  terdiri  atas  30  siswa  dari  6  sekolah  dasar  di  wilayah  dua 

Kecamatan Barru. 

D. Metode Pengumpulan Data 
 
 

1. Instrumen Penelitian Berbicara 
 

Untuk menentukan tingkat kemampuan berbicara digunakan 

alat penilaian yang terdiri atas komponen-komponen tekanan, tata 

bahasa, kosakata, kefasihan, dan pemahaman.Penilaian tiap 

komponen tersebut disusun secara berkala:1 sampai dengan 6, skor 1 

berarti sangat kurang,sedang skor 6 berarti sangat baik. Adapun 

deskripsi kefasihan (proficiencydescription) untuk masing-masing 

komponen tersebut adalah sebagai berikut: 

 
 

a. Tekanan 
 

1) Ucapan sering tak dapat dipahami. 
 

2) Sering terjadi kesalahan besar dan aksen kuat yang 

menyulitkan pemahaman, menghendaki untuk selalu diulang. 

3) Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok, mendekati ucapan 

standar. 

4) Ucapan sudah standar (asing: sudah seperti penutur asli). 
 
 
 

b. Tata Bahasa 
 

1) Penggunaan tata bahasa hampir selalu tidak tepat. 
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2) Adanya kesalahan dalam penggunaan pola-pola pokok secara 

tetap yang selalu mengganggu komunikasi. 

3) Sering  terjadi  kesalahan  dalam  pola  tertentu  karena  kurang 

cermat yangdapat mengganggu komunikasi. 

4) Kadang-kadang  terjadi  kesalahan  dalam  penggunaan  pola 

tertentu, 

tetapi tidak mengganggu komunikasi. 
 

5) Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada penggunaan pola. 
 

6) Tidak lebih dari dua kesalahan selama berlangsungnya 

kegiatan 

percakapan. 
 
 
 

c. Kosakata 
 

1) Penggunaan kosa kata tidak tepat dalam percakapan yang 

paling 

sederhana sekalipun. 
 

2) Penguasaan kosakata sangat terbatas pada keperluan dasar 

personal(waktu, makanan, transportasi, keluarga). 

3) Pemilihan kosakata sering tak tepat dan 

keterbatasanpenguasaannyamenghambat kelancaran 

komunikasi dalam masalah sosial danprofesional. 



36 
 

 
 

 

4) Penggunaan kosakata teknis tepat dalam pembicaraan tentang 

masalahtertentu, tetapi penggunaan kosa kata umum bersifat 

berlebihan. 

5) Penggunaan kosakata teknis lebih luas dan cermat, kosakata 

pun tepatsesuai dengan situasi sosial. 

6) Penggunaan kosakata teknis dan umum luas dan tepat sekali. 
 
 
 

d. Kelancaran 
 

1) Pembicaraan selalu terhenti dan terputus-putus sehingga 

pembicaraanmenjadi macet. 

2) Pembicaraan sangat lambat dan tak ajek kecuali untuk kalimat- 

kalimatpendek dan telah rutin. 

3) Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak lengkap. 
 

4) Penbicaraan kadang-kadang masih ragu, pengelompokkan kata 

kadangkadang juga tak tepat. 

5) Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-kali masih kurang 

ajek. 

6) Pembicaraan dalam segala hal lancar dan halus. 
 

e. Pemahaman 
 

1) Memahami sedikit isi percakapan yang paling sederhana. 
 

2) Memahami dengan lambat percakapan sederhana, perlu 

penjelasan danpengulangan. 
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3) Memahami  dengan  baik  percakapan  sederhana,  dalam  hal 

tertentumasih perlu penjelasan dan pengulangan. 

4) Memahami agak baik percakapan normal, kadang-kadang 

pengulangandan penjelasan. 

5) Memahami segala sesuatu dalam percakapan normal, kecuali 

yang 

bersifat koloqial. 
 

6) Memahami  segala  sesuatu  dalam  pembicaraan  formal  dan 

koloqial. 

2. Penyekoran dan Penafsiran Hasil Berbicara 
 

Pemberian skor kepada masing-masing peserta dilakukan 

dengan mempergunakan tabel pembobotan (weighting table) seperti 

yang ditunjukkan dibawah ini.Angka-angka dalam tabel yang dimaksud 

hendaknya dilihat secara horizontal.Angka 1 sampai dengan 6 pada 

larik paling atas adalah skala tingkatan kemampuan atau deskripsi 

kefasihanseperti yang dikemukakan di atas. 

Tabel 3.2 
Pembobotan Penilaian Berbicara 

 

Deskripsi 
Kefasihan 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 

Tekanan 0 1 2 2 3 4 ........ 
Tata bahasa 6 12 18 24 30 36 ........ 
Kosakata 4 8 12 16 20 24 ........ 
Kelancaran 2 4 6 8 10 12 ........ 
Pemahaman 4 8 12 15 19 23 ........ 

Jumlah ........ 
 

(Oller ,1979:323; Valette,2977:160; Adam dan Frith,1979:35-38, Hughes 
1989 : 113 dalam Shihabuddin,2009:201) 
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E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
 

 
Definisi operasional merupakan eskripsi tentang variabel yang 

diteliti.Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel 

terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan komunikatif 

dengan menggunakan metode simulasi, sedangkan variabel terikatnya 

adalahkemampuan berbicara siswa. 

Pendekatan komunikatif dengan enggunakan metode simulasi 

merupakan pendekatan dan metode yang digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia.Dalam hal ini, siswa belajar dengan melakukan suatu 

dialogsecara berkelompok. Kemampuan berbicara pada pembelajaran 

bahasa Indonesia dalam penelitian ini berupa tes kekompakan siswa saat 

melakukan pembelajaran, sebelum dan sesudah diberikan pendekatan 

komunikatif dengan metode simulasi. 

 
 

F. Teknis Analisis Data 
 
 

1. Uji Prasyarat 
 

a. Uji Normalitas 
 

Untuk mengetahui apakah hasil kemampuan berbicara siswa 

yang menggunakan pendekatan komunikatif, dilakukan perhitungan 

uji normalitas dengan menggunakan uji lilliefors. 

1) Hipotesis yang diajukan adalah: 
 

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 
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H1 : Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
 

2) Menentukan harga Lo (Lhitung) 
 

a) Hitung rata-rata nilai skor sempel 
 

b) Hitung standar deviasi nilai skor sempel 

c) Urutkan data sempel dari terkecil sampai terbesar X1,X2,…, 

X15  untuk dijadikan bilangan baku , ,… dengan Z1, Z2, Z15, 

dengan menggunakan rumus  

d) Keterangan 

Zi : Bilanagan baku 

           : Rata-rata 

S : Simpangan baku 
 

xi : Data ke - i 
 

e) Tentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan 

tabel Z (luas lengkungan dibawah kurva normal standar dari 

0 

ke z, dan disebut dengan F (Zi). 
 

f) Hitung frekuensi kumulatif atas dari masing-masing nilai z, 

dan 

disebut  dengan  S  (Zi)  kemudian  dibagi  dengan  jumlah 

sempel 

(n). 
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g) Hitung selisih F (Zi) - S (Zi) dan kemudian tentukan harga 

mutlaknya.  Ambil  harga  yang  paling  besar  dari  nilai  itu 

dinyatakan sebagai L0 kemudian dibandingkan dengan Ltabel 

Kriteria pengujian H0 

Terima H0 jika L0< Ltabel, maka data berdistribusi normal 

Tolak H0 jika L0 ≥ Ltabel, maka data tidak berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 
 

Pengujian  dilakukan  dengan  menggunakan  uji  kesamaan 

variansi (ujiF). 

F = 
                     

                

Langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut: 
 

1) Hipotesis 
 
 

 

 
Keterangan: 

 

  
: Variansi kelas eksperimen 

 

 
  

: Variansi kelas kontrol 
 

 

H0: Data homogen 
 

H1: Data tidak homogen 

σ 

σ 
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2) Menentukan nilai Fhitung dengan rumus Fisher, dengan 

mengetahuiterlebih dahulu variansi kedua kelompok penelitian 

tersebut. 

3) Mencari Ftabeluntuk dk pembilang = dk penyebut dan α = 0, 05 

maka dapatdilihat pada tabel F. 

 

 
2. Analisis data 

 
Setelah dilakukan uji prasyarat, maka tahap berikutnya 

adalahtahap analisis data untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruhpendekatan komunikatif terhadap kemampuan berbicara 

siswa bahasaIndonesia. Rumus yang digunakan adalah: 

 
 
 

 
Kriteria pengujian: 

 
Terima H0 jika thitung ≤ ttabel 

Tolak H1  jika thitung ≥ ttabel 

Mencari interpolasi pada tabel t 

 
 
 

 
B = nilai dk yang dicari 

 

B0 = nilai dk pada awal nilai yang sudah ada 

B1 = nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada 

C    = nilai tabel yang dicari 

C0    = nilai tabel pada awal nilai yang sudah ada 

C1    = nilai tabel pada akhir nilai yang sudah ada 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 

A. Hasil Penelitian 
 
 

Analisis data tentang kemampuan berbicara pada siswa kelas IV 

sebelum dan sesudah menerapkan pendekatan komunikatif dilakukan 

pada masa pandemi covid-19. Penerapan pendekatan komunikatif 

dilakukan, pada semester 2 tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini 

dilakukan di rumah, di sekolah dan daring. Hal ini sesuai dengan kondisi 

daerah Kabupaten Barru yang menerapkan pembelajaran daring dan 

luring. Hal ini sesuai dengan himbauan dari pemerintah setempat dalam 

hal ini dinas pendidikan untuk memilih pembelajaran daring, luring atau 

campuran. Terkhusus di wilayah dua disepakati menggunakan 

pembelajaran campuran yaitu dengan memadukan pembelajaran daring 

dan luring. 

Pada penelitian ini, kelompok eksperimen menggunakan 

pendekatan komunikatif sedangkan kelompok kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional (ceramah, tanyajawab, penugasan). 

Dalam penelitian ini, siswa yang digunakan sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok control memiliki karakteristik yanghampir sama, 

dilihat dari usia yang rata-rata sama, pendidikan guru sama yaitu sarjana 

pendidikan, sekolah yang mempunyai akreditasi B, serta jumlah siswa di 

tiap-tiap kelompok tidak jauh berbeda. 
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Peneliti melakukan pengundian untuk menentukan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pengundian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu siswa mendapatkan nomor genap menjadi kelompok 

eksperimen dan yang mendapatkan nomor ganjil menjadi kelompok 

kontro.lMasing-masing siswa diberi tes awal (pre-test) dan tes akhir (post- 

test). Pre-test sebelum pemberian perlakuan (treatment).Post-test 

dilaksanakan setelah pemberian perlakuan (treatment). 

Sebelum diterapkanpendekata komunikatif pada ada kelas IV SD 

Kabupaten Barru kemampuan berbicara siswa khususnya pada 

pembelajan bahasa  indoneisa pada pokok bahasan wawancara masih 

tergolong rendah dibawah standar KKM dimana standar KKM rata-rata 70 

kemapuan berbicara siswa kelas IV ini masih dikatakan rendah karena di 

lihat dari hasil pre-tes yang diberikan pada awal pertemuan 

1. Analisis Data Kemampuan Berbicara 
 

a. Kelas Kontrol 
 

Pada kelompok kontrol, post-test kemampuan berbicaras siswa 

dilaksanakan. Hasil perhitungan post-test kemampuan berbicara siswa 

kelompok control adalah sebagai berikut. 

Nilai post-test kemampuan berbicara siswa kelompok control 

menunjukkan siswa dengan kategori tinggi terdiri dari 4 siswa dengan 

persentase 13%, siswa dengan kategori sedang terdiri dari11 siswa 

dengan persentase 37% dan kategori rendah 15 siswa dengan presentase 

50% dengan nilai rata-rata 67,23 
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Untuk lebih jelasnya data disajikan dalam bentuk distribusi 

berkelompok sebagai berikut : 

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia 

Kelas Kontrol (X) 
 

Kelas Interval 
(Nilai) 

Nilai Tengah 
(Xi) 

Batas Nyata 
Frekuensi 

Absolut Kumulatif Relatif 

52-56 54 51,5-56,5 5 5 16,67% 

57-61 59 56,5-61,5 6 11 20% 

62-66 64 61,5-66,5 4 15 13,33% 

67-71 69 66,5-71,5 1 16 3,33% 

72-76 74 71,5-76,5 8 24 26,67% 

77-81 79 76,5-81,5 6 30 20% 

 30  100% 
 

 

Distribusi frekuensi hasil belajar bahasa Indonesia kelas kontrol 

Rentangan (R) = Data tertinggi-Data Terendah 

= 81 – 52 
 

= 29 
 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3. Log n 
 

= 1 + 3,3 log (30) 
 

= 1 + 3,3 (1,477) 
 

= 1 + 4,777 
 

= 5,777 dibulatkan menjadi = 6 
 

 

Panjang kelas interval ( P ) = 
   

= = 4,83 dibulatkan menjadi 5 

  
 

Berdasarkan tabel  distribusi di atas,  maka grafik  histogram dan 

poligon dapat dibuat sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 
Grafik Histogram dan Poligon Kemampuan Berbicara Kelas IV SD Kab. 

Barru 
 

b. Kelas Eksperimen 
 

Pada kelompok eksperimen, post-test kemampuan berbicara siswa 

dilaksanakan.Hasil perhitungan post-test kemampuan berbicara siswa 

kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 

Setelah dilakuakan beberapa kali pertemuan dengan mengunakan 

pendekatan komunikatif ada peningkatan yang di alami oleh siswa kelas 

IV SD Kabupaten Barru dalam kemampuan berbicara khususnya pada 

pokok bahasan wawancara.Data kemampuan berbicara siswa kelas IV SD 

Kabupaten Barru pada pokok bahasan wawancara dengan pendekatan 

komunikatif, diperoleh  nilai tertinggi 90 dan terendah 61 dengan rata- 

rata.79,17 dimana siswa mendapat nilai tertinggi sebanyak 15 siswa 

dengan presentase 50% nilai sedang 13 siswa dengan presentase 43% 

sedangkan nilai rendah 2 orang dengan presentase 7% 
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Untuk lebih jelasnya data disajikan dalam bentuk distribusi 

berkelompoksebagai berikut : 

Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia 

Kelas Eksperimen (Y) 
 

Kelas Interval 
(Nilai) 

Nilai Tengah 
(Xi) 

Batas Nyata 
Frekuensi 

Absolut Kumulatif Relatif 

61-65 63 60,5-65,5 2 2 6,67% 

66-70 68 65,5-70,5 0 2 0% 

71-75 73 70,5-75,5 7 9 23,33% 

76-80 78 75,5-80,5 9 18 30% 

81-85 83 80,5-75,5 8 26 26,67% 

86-90 88 75,5-90,5 4 30 13,33% 
 30  100% 

 

 

Distribusi frekuensi hasil belajar bahasa Indonesia kelas 

eksperimen 

Rentangan (R) = Data tertinggi-Data Terendah 
 

= 90 – 61 
 

= 29 
 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3. Log n 
 

= 1 + 3,3 log (30) 
 

= 1 + 3,3 (1,477) 
 

= 1 + 4,777 
 

= 5,777 dibulatkan menjadi = 6 
 

 

Panjang kelas interval ( P ) = 
   

= = 4,83 dibulatkan menjadi 5 

  
Berdasarkan tabel  distribusi di atas,  maka grafik  histogram dan 

 

poligon dapat dibuat sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 
Grafik Histogram dan Poligon Kemampuan Berbicara Kelas IV SD Kab. 

Barru 
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Tabel 4.3 

Nilai Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia Kelas IV 

Kabupaten Barru 

 

No. 
Kelas 

Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 

1 52 61 

2 53 61 

3 53 72 

4 53 73 

5 55 75 

6 60 75 

7 60 75 

8 60 75 

9 60 75 

10 60 77 

11 60 77 

12 62 78 

13 63 78 

14 64 78 

15 64 78 

16 70 80 

17 72 80 

18 72 80 

19 73 82 

20 75 82 

21 75 85 

22 75 85 

23 75 85 

24 76 85 

25 77 85 

26 77 85 

27 80 87 

28 80 88 

29 80 88 

30 81 90 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 
 

 
Sebelum melaksanakan pengukian hipotesis dilakukan uji 

persyaratananalisis, pengujian ini meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

1. Uji Normalitas 
 

Uji   normalitas   dihitung   dengan   menggunakan   Liliefors,   dari 

data hasil kemampuan berbicara siswa untuk kelas kontroldiperoleh 

data Lhitung = 0,143, Ltabel untuk n = 30 dengan taraf signifikan0,05 

adalah 0,161. Lhitung< Ltabel, sedangkan untukkelas eksperimen 

diperoleh nilai Lhitung = 0,107, Ltabel untuk n = 30dengan taraf signifikan 

0,05 adalah 0,161. Lhitung< Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data kemampuan berbicarasiswa untuk kelas kontrol dan kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

 
Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
 

Sampel = 60 Lhitung Ltabel 

 
Pendekatan Konvensinal (X) 

 
0,143 

 
0,161 

 
Pendekatan Komunikatif (Y) 

 
0,107 

 
0,161 

 

 

2. Uji Homogenitas 
 

Uji  homogenitas  atau  uji  dua  varian  populasi  dari  dua  kelompok 

dilakukan  uji  Fisher.  Dari  hasil  pengujian  diperoleh  Fhitung1,88  dan 
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Ftabel1,89 pada taraf signifikan 0,05 dengan dk pembilang = 29 dan dk 

penyebut 29. Karena Fhitung <Ftabelmaka dapat disimpulkan bahwa 

varian kedua kelompok tersebut homogen. 

 
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, maka dilakukan 

perhitungan dengan uji-t. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung10,2 

sedangkan ttabel 2,0399 pada taraf signifilkan α = 0,05 dengan derajat 

kebebasan =58. 

Berarti thitung>ttabelyang menyatakan H0 ditolak dan H1 diterima. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen terhadap kemampuan berbicara siswa 

dengan menggunakan pendekatan komunikatif siswa SD Kabupaten 

Barru. 

 

 
C. Pembahasan 

 
Pendekatan komunikatif berpengaruh terhadap kemampuan 

berbicara siswa karena peendekatan ini membuat siswa lebih aktif 

bebicara sesuai dengan tata bahasa yang baik dan benar sedangkan 

pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensionaldengan metode ceramah bervariasi. Peran guru lebih 

dominan dibandingkan dengan kegiatan siswa sehingga cenderung 

membuat siswa bersikap pasif dalam proses pembelajaran.. 

Rata-rata nilai yang diperoleh di kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada di kelas control.Sejalan dengan hasil penelitian Irma Irmalasari 
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Dewi (2011) bahwa dapat diketahui terdapat pengaruh yang sangat besar 

pada kemampuan bebicara siswa di kelas eksperimen dengan penerapan 

pendekataan komunikatif daripada di kelas kontrol yang hanya 

menggunakan metode konvensional dimana hasil kemampuan berbicara 

mengalami peningkatan. 

Berdasrkan hasil analisis di atas dapat juga dikaitkan dengan 

penelitian oleh Titik Nikmatul Fikriyah, yang berjudul Peningkatan 

Kemampuan Bercerita Mata Pelajaran Bahasa Indonesia melalui 

Pendekatan Komunikatif Peserta Didik Kelas V MI Matholiul Falah 

Dranvang Menganti Gresik. Hasil dari penelitiannya menbuktikan bahwa 

pendekatan komunikatif dapat meningkatkan hasil belajar bahasa 

Indonesia dengan materi bercerita. 

Kemampuan berbicara siswa dengan pendekatan komunikatif lebih 

meningkatdimana siswa mampu berbicara dengan baik dengan 

penggunaan kata-kata yang mudah dimengerti dan dipahami,cara 

pengucapan yang sesuai dengan tekanan, siswa juga mulai berani 

mengeluarkan pendapat atau ide di dalam proses pembelajaran. Sejalan 

dengan penelitian Nur Zubaidah (2011) yang membuktikan bahwa 

pendekatan komunikatif juga dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa dari segi keberanian, keaktifan, kelancaran , intonasi, keruntutan 

dalam melakukan percakapan. 
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Pendekatan komunikatif merupakan salah satu yang diharapkan 

dapat dikuasai oleh guru dalam proses pembelajaran agar aktivitas guru 

dan peserta didik dapat mengalami pendekatan. 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, di simpulkan bahwa 

pendekatan komunikatif pada pembelajaran bahasa Indonesia 

berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa kelas kelas IV SD 

kabupaten barru. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
 

 
1. Sebelum diterapkan pendekatan komunikatif pada siswa kelas IV 

SD Kabupaten Barru kemampuan berbicara siswa khususnya pada 

pembelajaran bahasa indonesia pada pokok bahasan wawancara 

masih tergolong rendah masih karena masih dibawa rata-rata KKM 

2. Setelah diterapkan pendekatan komunikatif pada siswa SD kelas IV 

di kabupaten barru kemampuan berbicara siswa di kelas 

eksperimen medapatkan nilai rata-rata 79,17 diatas rata-tara nilai 

KKM 

3. Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, terdapat pengaruh yang 

sangat besar pada kemampuan berbicara siswa di kelas 

eksperimen dengan menggunakan pendekatan komunikatif 

daripada di kelas kontrol. Dari hasil data tersebut ditunjukkan 

dengan menggunakan metode komunikatif hasil kemampuan 

berbicara siswa lebih besar. Analisis yang dilakukan dan telah teruji 

secara statistik bahwa thitung lebih besar dari ttabel (10,2 > 

2,0399)yangmenyebabkan Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 
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kemampuan berbicara siswa yangmenggunakan 

pendekatankomunikatifdanyangtidakmenggunakanpendekatan 

komunikatif di kelas IV SD Kabupaten Barru. 

 

 
B. Saran 

 
 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Ditengah covid-19 ini guru hendaknya mengetahui setiap masalah yang 

dihadapi oleh siswadalam proses belajar mengajar dan berusaha untuk 

mencari solusi dari setiap permasalahan. 

2. Diharapkan guru lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya berbicara. 

3. Hendaknya guru bahasa Indonesia lebih memerhatikan cara membaca 

dan intonasi anak saat membaca terutama pada topik atau temayang 

berkenaan dengan cerita atau percakapan. 

4. Siswa agar dapat membaca danberbicara sesuai dengan tanda baca. 
 

5. Sebaiknya guru menggunakan pendekatan komunikatif pada situasi 

pembelajaran daring dan luring dalam peningkatan kemampuan 

berbicara siswa. 
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Lampiran 6  
Tabel 5.7 

Hasil Kemampuan Berbicara Siswa Kelas Kontrol 

 

NomorResponden NilaiKemampuanBerbicara 

1 60 

2 55 

3 75 

4 60 

5 60 

6 52 

7 60 

8 53 

9 73 

10 53 

11 70 

12 60 

13 72 

14 77 

15 53 

16 76 

17 62 

18 63 

19 72 

20 75 

21 80 

22 64 

23 77 

24 80 

25 81 

26 75 

27 75 

28 64 

29 60 

30 80 
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Lampiran 7  
Tabel 5.8 

Hasil Kemampuan Berbicara Siswa Kelas Eksperimen 

 

NomorResponden NilaiKemampuanBerbicara 

1 72 

2 61 

3 78 

4 73 

5 75 

6 61 

7 75 

8 75 

9 80 

10 77 

11 80 

12 75 

13 78 

14 80 

15 75 

16 82 

17 77 

18 85 

19 85 

20 82 

21 88 

22 78 

23 85 

24 90 

25 78 

26 85 

27 88 

28 85 

29 85 

30 87 
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Lampiran 8  
Tabel 5.9 

Nilai Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IV SD Kabupaten Barru 
(Kelas Kontrol) 

 
 

No. Nilai (X) (X2) 

1 52 2704 

2 53 2809 

3 53 2809 

4 53 2809 

5 55 3025 

6 60 3600 

7 60 3600 

8 60 3600 

9 60 3600 

10 60 3600 

11 60 3600 

12 62 3844 

13 63 3969 

14 64 4096 

15 64 4096 

16 70 4900 

17 72 5184 

18 72 5184 

19 73 5329 

20 75 5625 

21 75 5625 

22 75 5625 

23 75 5625 

24 76 5776 

25 77 5929 

26 77 5929 

27 80 6400 

28 80 6400 

29 80 6400 

30 81 6561 
 ∑x =2017 ∑x2= 138253 
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Distribusi Frekuensi Kemampuan Berbicara Siswa Kelas Kontrol 

Rentangan ( R ) = Data tertinggi – Data terendah 

= 81 – 52 
 

= 29 
 

Banyaknya kelas ( K ) = 1 + 3,3. Log n 
 

= 1 + 3,3. Log (30) 
 

= 1 + 3,3 (1,477 
 

= 1 + 4,777 
 

= 5,777 dibulatkan menjadi 6 
 

 

Panjang kelas interval ( P ) = 
   

= = 4,8 dibulatkan menjadi 5 
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